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Abstrak 

Porang (Amorphopallus muellery Blume) merupakan tanaman umbi-umbian yang dapat tumbuh baik 

pada kondisi lahan kering. Kelompok Tani Berkah Bersama Desa Batu Rakit Kabupaten Lombok Utara 

telah berhasil memanfaatkan potensi lahan kering desa untuk budidaya tanaman porang dengan hasil 

panen umbi porang mencapai 112,5 kwintal. Keterbatasan pengetahuan anggota kelompok tani terkait 

pengolahan pascapanen porang mengakibatkan umbi porang hanya dijual dalam kondisi segar, 

sedangkan umbi porang segar harga jualnya rendah dan tidak dapat disimpan dalam waktu lama. 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota 

Kelompok Tani Berkah Bersama untuk mengolah umbi porang segar menjadi chips porang. Metode 

pelaksanaan kegiatan berupa pelatihan dan pendampingan praktek langsung pembuatan chips porang. 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 22 September 2024 dengan 15 peserta. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta untuk mengolah 

umbi porang menjadi chips porang, tercermin dari hasil uji produksi mandiri yang berjalan dengan baik. 

Diharapkan setelah kegiatan pengabdian ini, Kelompok Tani Berkah Bersama dapat memproduksi chips 

porang secara mandiri dan berkelanjutan sehingga dapat mengoptimalkan potensi tanaman porang di 

Desa Batu Rakit Kabupaten Lombok Utara. 

 

Kata kunci: chips porang; porang; teknologi pascapanen. 
 

Abstract 

Porang (Amorphopallus muelleri Blume) is a tuberous plant that grows well in arid conditions. Berkah 

Bersama Farmer Group of Batu Rakit Village, North Lombok Regency, has successfully cultivated 

porang crops on the village's dry land, yielding a harvest of 112.5 quintals of porang tubers. The limited 

knowledge of farmer group members regarding porang post-harvest processing has resulted in the 

tubers only being sold in their fresh state. Fresh porang tubers are unsuitable for long-term storage and 

have a low selling price. The purpose of this community service activity is to enhance the knowledge 

and capabilities of Berkah Bersama Farmer Group in processing porang tubers into porang chips. 

Implementation methods are provided in the form of socialisation and direct practical assistance in the 

production of porang chips. The activity was conducted on 22 September 2024 with 15 participants. The 

results demonstrated a notable improvement in the participants' knowledge and abilities pertaining to 

the processing of porang tubers into chips, reflected in the results of the independent production test 

which went well. It is aspired that subsequent to this service activity, Berkah Bersama Farmer Group 

will be capable of producing porang chips independently and sustainably, thereby optimizing the 

potential of porang crops in Batu Rakit Village, North Lombok Regency. 

 

Keywords: porang; porang chips; postharvest technology. 
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PENDAHULUAN 
Kabupaten Lombok Utara merupakan kabupaten yang memiliki kondisi lahan kering dengan 

curah hujan yang cukup rendah (Stasiun Klimatologi Nusa Tenggara Barat, 2024), sehingga kurang 

cocok untuk pertumbuhan tanaman yang membutuhkan ketersediaan air dalam jumlah besar. Porang 

(Amorphopallus muellery Blume) merupakan tanaman umbi-umbian yang dapat tumbuh baik pada 

berbagai kondisi lahan, termasuk lahan kering (Yasin et al., 2021). Porang kaya akan serat dan 

glukomannan (Aryanti et al., 2015) yang bermanfaat bagi kesehatan, menjadikan porang memiliki 

potensi besar sebagai bahan baku ataupun bahan tambahan dalam pembuatan pangan fungsional 

(Utomo dan Utami, 2024). Porang dapat ditanam secara agroforestri atau yang lebih dikenal dengan 

istilah tumpang sari (Hamdani, Darusman, & Tiryana, 2015), yaitu menjadi tanaman sela yang 

dipadukan dengan tanaman lain (Siswanto dan Karamina, 2016) ataupun dapat ditanam di bawah 

naungan pohon tinggi bersama dengan jenis tanaman lainnya di kebun (Sari & Suhartati, 2015). Konsep 

agroforestri telah lama dikenal di Indonesia dapat membantu meningkatkan pendapatan petani dan 

menjaga keanekaragaman hayati (Utomo, 2020). Oleh karena itu, sebagai alternatif tanaman bagi petani, 

Pemerintah Kabupaten Lombok Utara telah bekerjasama dengan Universitas Mataram pada tahun 2021 

untuk mengembangkan dan mendaftarkan varietas lokal tanaman porang (Gambar 1), menjadikan 

porang sebagai salah satu produk unggulan pertanian Kabupatan Lombok Utara.  

 

 
Gambar 1. Porang sebagai Varietas Lokal Kabupaten Lombok Utara 

 

Salah satu kelompok tani yang terletak di Desa Batu Rakit Kabupaten Lombok Utara dan telah 

berhasil memanfaatkan potensi lahan kering desa untuk membudidayakan tanaman porang adalah 

Kelompok Tani Berkah Bersama. Hasil panen pertama umbi porang Kelompok Tani Berkah Bersama 

mencapai 112,5 kwintal dan terus meningkat jumlahnya di panen-panen berikutnya (Gambar 2). 

Kelompok Tani Berkah Bersama beranggotakan 27 orang petani yang aktif membudiyakan porang 

secara agroforestri dengan luas lahan berkisar antara 0,65-4,56 Ha. Sejauh ini, anggota kelompok hanya 

memahami cara budidaya tanaman porang dan tidak mengetahui cara mengolahnya secara lebih lanjut, 

sehingga hanya dapat menjual umbi porang dalam bentuk segarnya saja. 

 

 
Gambar 2. Hasil Panen Umbi Porang Kelompok Tani Berkah Bersama 
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Umbi porang segar tidak dapat disimpan dalam waktu lama (Dwiyono, 2014) dan memiliki nilai 

jual yang rendah. Harga umbi porang segar bersifat fluktuatif dengan harga terendah hanya Rp. 

2.000/kg. Saat harga rendah, petani biasanya membiarkan umbi porang di dalam tanah karena mudah 

mengalami kerusakan setelah dipanen. Salah satu metode pengolahan pascapanen porang secara 

sederhana adalah dengan memproses umbi porang segar menjadi chips porang. Chips porang 

merupakan hasil irisan umbi porang segar yang dikeringkan (Yuniwati et al., 2023). Pengolahan 

pascapanen umbi porang menjadi chips porang memberikan nilai tambah bagi porang sebab dapat 

memperpanjang masa simpannya dan meningkatkan nilai jualnya. Harga chips porang dapat mencapai 

Rp. 25.000 – Rp.30.000/kg (Wardah & Dutahatmaja, 2023). Hal ini sangatlah bermanfaat bagi petani 

sebab dengan harga jual yang lebih tinggi dan masa simpan yang lebih lama maka dapat meningkatkan 

jumlah pendapatan dan kesejahteraan ekonomi petani secara umum . 

Pengolahan pascapanen chips porang dapat dilakukan secara sederhana dengan cara mencuci 

umbi porang segar dari sisa tanah yang menempel lalu mengiris umbi menggunakan pisau tajam dan 

mengeringkan hasil irisannya di bawah sinar matahari (Irawaty et al, 2024). Proses pencucian dan 

pengirisan umbi porang berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas chips porang yang dihasilkan. 

Jika proses pencucian dan pengirisan dilakukan secara manual, membutuhkan waktu yang lama, 

tenaga manusia yang cukup besar, dan tidak memungkinkan untuk dilakukan secara masif dalam 

jumlah besar (Laily et al., 2019). Introduksi mesin pencuci dan mesin pengiris umbi porang kepada 

kelompok tani melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan dapat memudahkan proses pengolahan 

ini. Mesin pencuci umbi porang dapat menghasilkan umbi porang bersih dalam jumlah besar sebersih 

hasil pencucian manual dalam waktu yang lebih singkat (Irawaty et al., 2024). Sementara itu, mesin 

pengiris umbi porang dapat mengiris porang dengan ketebalan yang seragam dalam kapasitas besar 

dan waktu yang singkat sehingga meningkatkan efektivitas proses (Warji et al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut serta sebagai salah satu subkegiatan dari kegiatan 

Pemberdayaan Desa Binaan yang berjudul Pemberdayaan Kelompok Tani Suka Maju dan Kelompok 

Tani Berkah Bersama Desa Batu Rakit dalam Mengembangkan Porang dan Menghasilkan Produk 

Unggulan Daerah Berbasis Porang (Amorphophallus muellery Blume), kegiatan pengabdian masyarakat 

ini dilakukan dengan tujuan yaitu peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota Kelompok Tani 

Berkah Bersama untuk mengolah umbi porang segar menjadi chips porang.  
 

METODE  
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian berupa pelatihan dan pendampingan praktek 

langsung pembuatan chips porang. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 22 September 

2024 di rumah ketua Kelompok Tani Berkah Bersama Desa Batu Rakit Kabupaten Lombok Utara dan 

dihadiri oleh 15 orang peserta sebagai perwakilan anggota kelompok tani. Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian terbagi menjadi 3 tahapan, yaitu Tahap Persiapan dan Koordinasi Awal, Tahap Pelatihan 

dan Pendampingan, serta Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut (Gambar 3). Tahap Persiapan dan 

Koordinasi Awal berupa observasi masalah dan diskusi solusi serta koordinasi dengan Kelompok Tani 

Berkah Bersama terkait kegiatan yang akan dilaksanakan, yaitu waktu dan lokasi, serta kebutuhan alat 

dan bahan yang akan digunakan. Tahap Pelatihan dan Pendampingan berupa kegiatan introduksi 

mesin-mesin diikuti dengan pelatihan dan pendampingan pembuatan chips porang. Tahap Evaluasi dan 

Tindak Lanjut berupa evaluasi terkait masalah yang dihadapi selama kegiatan berlangsung beserta 

rencana tindak lanjutnya serta evaluasi keberhasilan kegiatan pengabdian dengan teknik evaluasi 

berupa uji produksi mandiri bagi peserta. 

 

 
Gambar 3. Alur Tahapan Kegiatan Pengabdian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persiapan dan Koordinasi Awal 

Kegiatan persiapan dan koordinasi awal (Gambar 4) dilaksanakan 2 kali. Pelaksanaan pertama 

berupa observasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra yang kemudian dilanjutkan dengan diskusi 

bersama mitra terkait solusi yang sesuai untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Hasilnya yaitu 

ditemukannya masalah terkait rendahnya pendapatan mitra dari hasil penjualan umbi porang segar, 

sehingga diputuskan solusi berupa pemberian kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan chips 

porang. Pelaksanaan kedua berupa koordinasi terkait teknis pelaksanaan kegiatan pelatihan dan 

pendampingan, yaitu terkait waktu dan lokasi, serta kebutuhan alat dan bahan yang akan digunakan. 

Hasilnya yaitu diputuskan bahwa kegiatan tersebut akan dilaksanakan pada tanggal 22 September 2024 

di rumah ketua Kelompok Tani Berkah Bersama dengan kebutuhan alat berupa mesin pencuci dan 

mesin pengiris umbi porang dan kebutuhan bahan berupa umbi porang segar hasil panen. 

 

 
Gambar 4. Kegiatan Persiapan dan Koordinasi Awal dengan Mitra 

 

Pelatihan dan Pendampingan  

Kegiatan pelatihan dan pendampingan (Gambar 5) diawali dengan penyerahan mesin pencuci 

dan mesin pengiris umbi porang secara simbolis oleh Ketua Pengabdian kepada Ketua Kelompok Tani 

Berkah Bersama dengan harapan kedua mesin ini dapat dimanfaatkan bersama-sama oleh seluruh 

anggota kelompok. Tim Pengabdian kemudian menjelaskan fungsi dan prinsip kerja mesin kepada 

peserta. Fungsi dan prinsip kerja mesin pencuci umbi porang adalah membersihkan sisa tanah dan 

kotoran lainnya yang menempel di umbi secara otomatis (Laurentinus & Yuliati, 2022), sedangkan 

fungsi dan prinsip kerja mesin pengiris umbi porang adalah mengiris umbi porang secara otomatis 

dengan ketebalan seragam yaitu 0,5 cm (Laily et al., 2019). Ketebalan chips yang seragam membantu 

menyeragamkan tingkat dan lama pengeringan chips porang, menyebabkan dihasilkannya chips 

porang dengan kualitas yang seragam, sehingga mempengaruhi harga jualnya (Mawadati et al., 2022) 

 

 
Gambar 5. Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Chips Porang 
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Tim Pengabdian kemudian menjelaskan langkah pembuatan chips porang serta menunjukkan 

cara menggunakan mesin pencuci dan mesin pengiris umbi porang sebelum masing-masing peserta 

didampingi untuk mencoba sendiri mempraktikkannya. Langkah pembuatan chips porang secara 

sederhana yaitu peserta memasukkan umbi porang segar ke dalam bak mesin pencuci umbi porang lalu 

disemprot air secara kontinyu sambil disikat secara otomatis oleh mesin hingga bersih. Selanjutnya, 

peserta memasukkan umbi porang yang telah bersih ke dalam mesin pengiris umbi porang melalui inlet 

di bagian atas mesin sehingga teriris secara otomatis oleh pisau pemotong. Hasil irisan porang ditata di 

atas para-para untuk pengeringan lalu dijemur di bawah sinar matahari hingga kering. Secara 

sederhana, chips porang dapat dinyatakan telah kering jika berbunyi “krek”saat dipatahkan 

(Richmansyah et al., 2022). Chips porang yang dihasilkan kemudian dikemas menggunakan plastik. 

 

Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Keberhasilan kegiatan pengabdian berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta 

dalam pembuatan chips porang dievaluasi melalui uji produksi mandiri. Hasilnya menunjukkan bahwa 

setiap peserta telah menguasai langkah-langkah pembuatan chips porang dan terampil menggunakan 

mesin pencuci dan pengiris umbi porang, sehingga mampu menghasilkan chips porang secara mandiri.  

Sementara itu, hasil evaluasi terkait pelaksanaan kegiatan (Gambar 6) menunjukkan bahwa para peserta 

antusias mengikuti kegiatan dan aktif bertanya saat menghadapi kesulitan terkait pembuatan chips 

porang. Rencana tindak lanjut dari kegiatan ini yaitu pengadaan mesin pengering chips porang dan 

pemberian pelatihan dan pendampingan pengolahan pascapanen lanjutan berupa pembuatan tepung 

porang dari chips porang yang dihasilkan Kelompok Tani Berkah Bersama. 

 

 
Gambar 6. Evaluasi Pelaksanan Kegiatan Pengabdian 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Seluruh tahapan kegiatan pengabdian telah terlaksana dengan lancar dengan peserta yang 

antusias dan aktif selama kegiatan berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifika dalam pengetahuan dan keterampilan peserta untuk mengolah umbi porang menjadi chips 

porang, tercermin dari hasil uji produksi mandiri yang berjalan dengan baik. Diharapkan setelah 

kegiatan pengabdian ini, Kelompok Tani Berkah Bersama dapat memproduksi chips porang secara 

mandiri dan berkelanjutan sehingga dapat mengoptimalkan potensi tanaman porang di Desa Batu 

Rakit Kabupaten Lombok Utara. Saran untuk tindak lanjut dari kegiatan ini yaitu pengadaan mesin 

pengering chips porang dan pemberian pelatihan dan pendampingan pengolahan pascapanen lanjutan 

berupa pembuatan tepung porang dari chips porang yang dihasilkan Kelompok Tani Berkah Bersama. 
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